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Tingkat Kesehatan Bank PT Mega Syariah Dengan Metode RISK BASED BANK 

RATING 

Oleh 

Dede Asian Sagita 

ABSTRAK 

 Kesehatan merupakan hal yang paling penting di dalam berbagai bidang 

kehidupan, baik bagi manusia maupun perusahaan. Penilaian kesehatan bank sangatlah 

penting disebabkan karena bank mengelola dana masyarakat yang dipercayakan kepada 

bank. Tujuan penelitian ini untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi 

sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan variabel dan pengukuran tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah 

dengan menggunakan metode Risk based Bank Rating pada periode 2016-2020 yang 

terdiri dari faktor Risk Profile yang diukur dengan rasio NPF dan FDR, faktor GCG 

dengan penilaian self assessment, faktor Earning diukur dengan rasio ROA, dan Capital 

diukur dengan rasio CAR pada laporan keuangan PT Bank Mega Syariah periode 2016-

2020. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank pada 

PT Bank Mega Syariah periode 2016-2020 dengan pendekatan Risk Based Bank Rating 

yang terdiri dari risk profile, gcg, earning, dan capital dari rasio NPF dan FDR, nilai 

rasio NPF di tahun 2016 sebesar 3,30%, 2017 sebesar 2,95%, 2018 sebesar 2,15%, 2019 

sebesar 2,95%, dan tahun 2020 sebesar 1,69%. Rasio FDR di tahun 2016 sebesar 

95,24%, 2017 sebesar 91,05%, 2018 sebesar 90,05%, 2019 sebesar 94,53%, 2020 

sebesar 63,94%. Good Corporate Governance di tahun 2016-2017 pada kategori sehat, 

2018 sangat sehat, dan di tahun 2019-2020 sehat. Nilai rasio ROA di tahun 2016 sebesar 

2,63%, 2017 sebesar 1,56%, 2018 sebesar 0,93%, 2019 sebesar 19,96%, dan di tahun 

2020 sebesar 1,74%. Nilai rasio CAR di tahun 2016 sebesar 23,53%, 2017 sebesar 

22,19%, 2018 sebesar 20,54%, 2019 sebesar 19,96%, dan di tahun 2020 sebesar 24,15%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah 

dengan pendekatan Risk Based Bank Rating pada periode 2016-2019 berada pada posisi 

Peringkat Komposit (PK 2) “SEHAT”, sedangkan di tahun 2020 pada posisi Peringkat 

Komposit (PK 1) “SANGAT SEHAT”. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Risk Based Bank Rating.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia perbankan di Indonesia sangat pesat, perbankan 

sangat penting dalam membangun sistem perekonomian dan keuangan 

Indonesia karena berfungsi sebagai lembaga yang mampu menyalurkan 

kembali dana-dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada 

unit-unit ekonomi yang membutuhkan bantuan dana atau defisit. Menurut 

Undang-undang No.21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, lembaga 

keuangan adalah badan usaha yang bergerak di bidang keuangan dalam 

aktivitasnya berkaitan dengan menghimpun dana serta menyalurkan dana. 

Bank Islam menggunakan sistem bagi hasil serta imbalan lainnya yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).
1
 

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang menjadi tombak 

perekonomian Indonesia. Semakin meningkatnya jumlah perbankan di 

Indonesia dan semakin terbukanya kondisi perekonomian saat ini maka 

persaingan di dunia perbankan juga semakin ketat. Perkembangan sektor 

perbankan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami perubahan

                                                             
1
 Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2011), hal 44. 
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yang cukup besar, pada tahun 1997 krisis finansial Asia terjadi Indonesia 

mengalami dampak yang besar terlebih pada sektor perbankan. Selama 

terjadinya krisis finansial pada tahun 1997 terdapat pencabutan izin usaha 16 

bank. Hal ini menimbulkan penurunan kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan Indonesia yang menyebabkan masyarakat melakukan penarikan 

dana besar-besaran dari bank. 

Salah satu kejadian yang menjadi contoh dampak krisis ekonomi 

adalah kegagalan kliring yang dialami Bank Century karena kesulitan 

likuiditas. Terjadinya krisis keuangan global mengakibatkan risiko bisnis 

dalam berbagai sektor turun salah satunya pada sektor perbankan yang 

merupakan sektor yang sangat rentan terhadap resiko yang dihadapi oleh 

krisis ekonomi. Dalam hal ini untuk menghadapi apa saja yang akan terjadi di 

masa mendatang perbankan syariah juga harus dituntut harus tetap menjaga 

eksistensinya dalam menjadi lembaga kepercayaan masyarakat. Bank 

merupakan bisnis kepercayaan, sehingga untuk mendapat kepercayaan dari 

masyarakat bank harus mampu memberikan keyakinan bahwa bank 

merupakan tempat yang aman untuk menyimpan dan menjamin dana. Salah 

satu cara untuk memberikan keyakinan masyarakat tersebut adalah dengan 

menjaga tingkat kesehatan bank.
2
 

Bank dianggap sebagai tempat kepercayaan nasabah, kesehatan bank 

dilakukan dengan tepat menjaga likuiditas sehingga bank dapat memenuhi 

                                                             
2
 Yetri Martika Sari, “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM SYARIAH 

SEBELUM DAN SESUDAH TERDAFTAR DI BEI,” I-Finance: a Research Journal on Islamic 

Finance 5, no. 1 (1 Juli 2019): 70–84, https://doi.org/10.19109/ifinace.v5i1.3717. 
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kewajibannya dan menjaga kinerjanya agar bank dapat memperoleh 

kepercayaan dari masyarakat.  

Kesehatan merupakan hal yang paling penting di dalam berbagai 

bidang kehidupan, baik bagi manusia maupun perusahaan. Sama seperti 

halnya manusia yang selalu menjaga kesehatannya, perbankan juga harus 

selalu menjaga kesehatannya agar tetap prima dalam melayani nasabahnya. 

Bank yang tidak sehat bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, akan 

tetapi pihak lain. Penilaian kesehatan bank amat sangat penting disebabkan 

karena bank mengelola dana masyarakat yang dipercayakan kepada bank. 

Untuk menilai kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian ini 

bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, 

cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat.
3
 

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan sistem penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank berbasis risiko menggantikan CAMELS yang 

dulunya diatur dalam PBI No 6/10/PBI/2004. Peraturan baru yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia ini merupakan perbaikan dari CAMELS. 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum diatur dalam POJK 

No.4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kesehatan Bank Umum. Penilaian 

kesehatan bank ini menggunakan pendekatan Risk Based Bank Rating yang 

berbasis risiko baik secara individu maupun secara konsolidasi dengan 

cakupan penilaian meliputi faktor-faktor yang meliputi Profil Risiko (Risk 

                                                             
3
 Kamsir, Dasar-dasar Perbankan, Cetakan ke-12 (Jakarta: PT Grafindo, 2014), hal 46. 
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Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings), dan 

Permodalan (Capital). 

Pendekatan Risk Based Bank Rating muncul dilatarbelakangi oleh 

adanya krisis ekonomi yang menyebabkan sistem perbankan dan 

perekonomian secara global karena tidak adanya penanganan manajemen 

risiko, pentingnya peningkatan manajemen risiko dan GCG untuk dapat 

mendeteksi permasalahan risiko sejak dini. Karena itu Bank Indonesia 

melakukan pembaruan terhadap tingkat penilaian kesehatan bank. 

Penelitian ini dibutuhkan pada saat ini karena dalam menanamkan 

dananya para investor maupun nasabah tentunya akan lebih memilih bank 

yang termasuk dalam kategori sehat, bukan membahayakan dirinya sendiri 

akan tetapi juga pihak lain. Salah satu bank syariah yang ada di Indonesia  

adalah PT Bank Mega Syariah. PT Mega Syariah berawal dari anak usaha 

Asuransi Tugu yaitu PT Bank Umum Tugu yang kemudian diambil alih CT 

Corp melalui Mega Corpora pada tahun 2001 dan dikonversi menjadi PT 

Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada tahun 2004. PT Bank Syariah 

Mega Indonesia (BSMI) resmi beroperasi sebagai bank syariah pada 25 

Agustus 2004. Sejak 2 November 2010, bank ini berganti nama menjadi PT 

Bank Mega Syariah.
4
 

                                                             
4
 Bank Mega Syariah, “About Mega Syariah,” 2021, https://cms.megasyariah.co.id/. 
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Penelitian ini ditujukan untuk menilai sejauh mana kondisi tingkat 

kesehatan PT Mega Syariah 2016-2020. Adapun rasio keuangan PT Mega 

Syariah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Rasio-rasio Keuangan PT Mega Syariah 

 

Tahun NPF FDR CAR ROA 

2016 3,30% 95, 24% 23, 53% 2, 63% 

2017 2,95% 91, 05% 22, 19% 1, 56% 

2018 2,15% 90, 88% 20, 54% 0, 93% 

2019 1,72% 94, 53% 19, 96% 0, 89% 

2020 1,69% 63, 94% 24, 15% 1, 74% 

Sumber : Data PT Bank Mega Syariah 2016-2020. 

Penelitian ini akan mengukur tingkat kesehatan bank dengan faktor 

Risk Profile, GCG, Earnings, dan Capital pada PT Mega Syariah. 

Berdasarkan uraian data diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Tingkat Kesehatan PT Bank Mega Syariah 

Dengan Metode RISK BASED BANK RATING”. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa kriteria pendekatan Risk Based Bank Rating 

antara lain : NPF, FDR, GCG, ROA, dan CAR.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang akan 

dibahas dan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah :. 
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1. Bagaimana tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk Profile pada 

PT Mega Syariah 2016-2020? 

2. Bagaimana tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Good Corporate 

Governance pada PT Mega Syariah 2016-2020? 

3. Bagaimana tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Earning pada PT 

Mega Syariah 2016-2020? 

4. Bagaimana tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Capital pada PT 

Mega Syariah 2016-2020? 

5. Bagaimana tingkat kesehatan bank secara keseluruhan pada PT Mega 

Syariah 2016-2020? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Risk Based Bank Rating 

atau pendekatan risiko dengan cakupan penilaian faktor-faktor yaitu Risk 

Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital. 

Agar peneliti lebih terarah dan dapat dipahami dengan jelas, maka peneliti 

harus memberikan batasan masalah. Dengan membatasi rumus yang 

digunakan pada faktor Risk Profil yang akan digunakan risiko likuiditas 

dengan menghitung (NPF) Non Performing Financing, (FDR) Financing 

to Deposit Ratio, faktor (GCG) Good Corporate Governance, faktor 

Earnings penilaian yang digunakan adalah rasio (ROA) Return on Asset, 

sedangkan untuk faktor Capital, akan menghitung (CAR) Capital 

Adequacy Ratio. 
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Penelitian ini akan dibatasi oleh laporan keuangan PT Mega 

Syariah, yang meliputi laporan keuangan pada tahun 2016-2020 yang 

dipublikasikan oleh website atau situs resmi dari PT Mega Syariah yang 

bisa diakses melalui www.megasyariah.co.id. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk : 

a. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk 

Profile pada PT Mega Syariah 2016-2020. 

b. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Good 

Corporate Governance pada PT Mega Syariah 2016-2020. 

c. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Earning 

pada PT Mega Syariah 2016-2020. 

d. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Capital 

pada PT Mega Syariah 2016-2020. 

e. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank secara keseluruhan pada PT 

Mega Syariah 2016-2020. 

  

http://www.megasyariah.co.id/
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 

gambaran evaluasi serta  mengetahui tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode Risk Based Bank Rating pada PT Mega Syariah 

2016-2020. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi Bank PT Mega Syariah penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat serta bahan masukan untuk dijadikan sebagai 

evaluasi serta dapat juga dijadikan bahan pertimbangan dan bahan 

pengambilan keputusan guna menambah pengetahuan di dunia 

perbankan agar dapat mempertahankan kondisi tingkat kesehatan 

bank dalam kriteria baik.  

c. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian dalam hal ini adalah sebagai penulis, semoga 

dengan adanya penelitian ini, akan dapat menambah wawasan peneliti 

mengenai perbankan syariah, penelitian ini juga dilakukan untuk 

memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana pada Program Studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

 



 
9 

 

 

E. Kajian Literatur 

1. Landasan Teori 

a. Teori Kesehatan Bank 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum diatur dalam POJK 

Nomor 4/POJK 03/2016 merupakan peraturan konversi dari PBI 

Nomor 13/1/PBI/2011. Untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah diatur dalam POJK Nomor 

8/POJK.03/2014 dan diperjelas dalam SEOJK Nomor 10/SEOJK 

03/2014. Peraturan ini diperbarui karena semakin berkembangnya 

bisnis perbankan sehingga masalah yang dialami lembaga perbankan 

semakin kompleks sehingga berpengaruh pada tingkat kesehatan bank. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2016. Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) atas Tingkat Kesehatan Bank. Tentang Penilaian 

Kesehatan Bank secara individu maupun secara konsolidasi dengan 

menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating). 

Teori ini penting karena didalam POJK Nomor 

4/POJK.03/2016 pasal 6 disebutkan penilaian tingkat kesehatan bank 

menggunakan pendekatan (Risk Based Bank Rating) diukur dengan 
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cakupan penilaian faktor-faktor yaitu Risk Profile, Good Corporate 

Governance (GCG), Earnings, dan Capital.
5
 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Penelitian ini dilakukan oleh Raissa Melinda Pratiwi dengan judul 

“Analisis Tingkat Kesehatan Dengan Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) Pada PT. Bank Syariah Mandiri”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil analisis terhadap tingkat kesehatan Bank 

Syariah Mandiri periode 2013-2016 dengan menggunakan rasio 

RBBR keseluruhan dapat dikatakan bahwa secara umum kinerja dan 

kesehatan PT Bank Syariah Mandiri dalam kondisi SEHAT. Dengan 

kondisi rata-rata NPF peringkat 2, FDR peringkat 4, GCG peringkat 2, 

ROA peringkat 3, NIM peringkat 1, dan capital peringkat 1.
6
 

b. Penelitian ini dilakukan oleh Sinta Kurnia dengan judul ”Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Risk Based Bank Rating Dan 

Financial Distress Pada PT Bank Syariah Mandiri”. Hasilnya 

menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri 

menunjukkan bahwa predikat kesehatan bank sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan oleh OJK. Pada tahun 2018-2019 rasio 

keuangan Bank Syariah Mandiri memperoleh predikat sehat untuk 

rasio Risk Profile yang menggunakan rasio NPF dan FDR, rasio ROA 

                                                             
5
 PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN, “PERATURAN OTORITAS JASA 

KEUANGAN NOMOR 4 /POJK.03/2016 TENTANG PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN 

BANK UMUM” (Jakarta: OJK, 2016). 
6
 Raissa Melinda Pratiwi, “Analisis Tingkat Kesehatan Dengan Metode Risk Based Bank 

Rating (RBBR) Pada Pt. Bank Syariah Mandiri” (Semarang, UIN Walisongo, 2017). 
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mendapat predikat cukup sehat pada tahun 2018 sementara pada tahun 

2019 mendapat predikat sangat sehat, rasio CAR mendapat predikat 

sangat sehat pada tahun 2018-2019, faktor GCG mendapat predikat 

sangat sehat tahun 2018- 2019 dan faktor Financial Distres pada zona 

abu-abu pada tahun 2018-2019.
7
 

c. Penelitian ini dilakukan Muhammad Istan, Riska Permatalia, 

Hardinata dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank Central 

Asia (BCA) Syariah Menggunakan Metode RGEC”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa peringkat komposit kesehatan PT BCA 

Syariah menggunakan metode RGEC pada tahun 2013-2014 berada 

dalam peringkat cukup sehat, sedangkan tahun 2015-2019 berada 

dalam peringkat sehat.
8
 

d. Penelitian ini dilakukan oleh Nardi Sunardi dengan judul “Analisis 

Risk Based Bank Rating (RBBR) Untuk Mengukur Tingkat Kesehatan 

Bank Syariah”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata 

secara keseluruhan Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan predikat 

Kurang Sehat, Good Corporate Governance diperoleh hasil analisis 

self assessment yaitu dengan nilai komposit 1.83% dengan predikat 

Baik, faktor earning (rentabilitas) dengan Return On Asset (ROA) 

predikat Kurang Sehat, analisis modal dengan Capital Adequacy Ratio 

                                                             
7
 Sinta Kurnia, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Risk Based Bank Rating Dan 

Financial Distress Pada Pt Bank Syariah Mandiri” (Mattaram, Universitas Muhammadiyah Mataram, 

2021). 
8
 Muhammad Istan dan Riska Hardinata, “Analisis Tingkat Kesehatan Pt Bank Central Asia 

(BCA) Syariah Menggunakan Metode RGEC” 17, no. 1 (2021): 94–105, 

http://dx.doi.org/10.29264/jinv.v17i1.8445. 
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(CAR) predikat Sangat Sehat, Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) menunjukkan nilai PK 1 dengan predikat Cukup Sehat. 

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan 

sesuai yang telah dijelaskan dalam SE BI No. 13/24/DPNP 25 

Oktober 2011.
9
 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan bagian yang menjelaskan variabel-

variabel penelitian secara teoritis dan konseptual, maksud dari definisi 

operasional yakni penjelasan mengenai variabel-variabel dalam penelitian 

untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan 

dengan istilah-istilah dalam tujuan penelitian.  Berikut ini adalah variabel-

variabel dalam penelitian ini: 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan tertulis yang menyampaikan 

aktivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas. Laporan keuangan 

secara sederhana merupakan suatu informasi mengenai aktivitas keuangan 

pada perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu 

kondisi perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu 

                                                             
9
 Nardi Sunardi, “ANALISIS RISK BASED BANK RATING (RBBR) UNTUK 

MENGUKUR TINGKAT KESEHATAN BANK SYARIAH DI INDONESIA,” JIMF (JURNAL 

ILMIAH MANAJEMEN FORKAMMA) 1, no. 2 (5 April 2019), 

https://doi.org/10.32493/frkm.v1i2.2540. 
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kondisi perusahaan serta menilai kinerja perusahaan dalam suatu periode 

tertentu.
10

 

 

2. Tingkat Kesehatan Bank 

Kesehatan bank menurut Kasmir, tingkat kesehatan bank dapat 

diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku.
11

 

3. Bank Syariah 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah dan bank. Perjanjian (akad) 

yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad 

ssebagaimana diatur dalam syariah Islam.
12

 

4. Metode Risk Based Bank Rating 

Pada peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/I/PBI/2011 pasal 2, 

disebutkan bank wajib melakukan tingkat kesehatan bank dengan 

                                                             
10

 Darmawan, Dasar-dasar Memahami Rasio & Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY 

Press, 2020), hal 1. 
11

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal 41. 
12

 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal 25-26. 
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menggunakan pendekatan risiko Risk Based Bank Rating baik secara 

individual maupun secara konsolidasi. Peraturan tersebut menggantikan 

metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, 

Asset, Management, Earning, Liquidity and Sensitivity to Market Risk atau 

disebut CAMELS. Metode Risk Based Bank Rating menggunakan penilaian 

terhadap 4 faktor berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 

13/24/DPNP tahun 2013 yaitu mencakup Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, dan Capital. 

1. Profil Risiko (Risk Profile) 

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 bank melakukan penilaian 

terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

kegiatan operasional terhadap delapan risiko, yakni risiko kredit, risiko pasar, 

risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, risiko 

kepatuhan, dan risiko reputasi. 

Penelitian ini nantinya hanya menggunakan penilaian risiko 

pembiayaan dan risiko likuiditas. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Risiko Pembiayaan/Kredit 

Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas bisnis 

lembaga keuangan. Pada sebagian besar lembaga keuangan, (termasuk 

konvensional yang telah penulis sebutkan di atas) pemberian pembiayaan 

merupakan sumber risiko pembiayaan yang besar. 
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Risiko pembiayaan dihitung dengan menggunakan rasio Non 

Performing Financing  (NPF), secara matematis NPF dirumuskan sebagai 

berikut : 

 NPF = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ (𝐾𝐿,𝐷,𝑀) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100 

Tabel 1.2 

Kriteria Penilaian Peringkat Rasio NPF 

No Rasio NPF Keterangan 

1. NPF < 2% Sangat Sehat 

2. 2% ≤ NPF < 5% Sehat 

3. 5% ≤  NPF < 8% Cukup Sehat 

4. 8% ≤ NPF < 12% Kurang Sehat 

5. NPF ≥ 12% Tidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia 

b. Risiko Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank syariah 

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 

kas atau aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 

mengganggu aktivitas, dan kondisi keuangan bank.
13

 

Rasio likuiditas juga merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar kembali 

pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi 

permintaan pembiayaan yang diajukan, semakin besar rasio ini semakin 

likuid. 

                                                             
13

 Bank Indonesia, “Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank” (Jakarta, 2012), hal 6. 
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Risiko likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR), secara matematis FDR dirumuskan sebagai berikut :  

FDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100 

 

 

Tabel 1.3 

Kriteria Penilaian Peringkat Rasio FDR 

No Rasio FDR Keterangan 

1. 50% < FDR < 75% Sangat Sehat 

2. 75% < FDR < 85% Sehat 

3. 85% < FDR < 100% Cukup Sehat 

4. 100% < FDR ≤ 120% Kurang Sehat 

5. FDR > 120% Tidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia 

2. Good Corporate Governance ( GCG) 

Penilaian terhadap faktor good corporate governance (GCG) 

merupakan penilaian terhadap manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-

prinsip good corporate governance (GCG). Bank wajib melaksanakan 

prinsip-prinsip good corporate (GCG) dalam setiap kegiatan usahanya dalam 

seluruh tingkatan atau jenjang organisasi termasuk pada saat penyusunan visi, 

misi, rencana strategis, pelaksanaan kebijakan dan langkah-langkah 

pengawasan internal.
14

 

3. Rentabilitas (Earnings) 

                                                             
14

 Sri Maria Ulfha, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode 

RBBR,” Vol ., no. 2 (2018): 17. 



 
17 

 

 

Rasio rentabilitas adalah alat ukur untuk menganalisis atau mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan.
15

 

Penilaian rentabilitas merupakan penelitian terhadap kondisi 

kemampuan bank dan UUS (Unit Usaha Syariah) untuk menghasilkan 

keuntungan dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan permodalan 

bank. Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba. Penilaian kuantitatif faktor rentabilitas dilakukan 

dengan melakukan penilaian terhadap komponen ROA sebagai berikut : 

a. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini 

mengidentifikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aset untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. 

Return On Assets merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap 

rata-rata asset, menunjukkan seberapa besar kontribusi asset, dalam 

menciptakan laba kotor. ROA dirumuskan sebagai berikut : 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100 

Tabel 1.4 

Kriteria Penilaian Peringkat Rasio ROA 
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 Siti Halimah, “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE RISK BASED BANK RATING (RBBR) PADA PT. BANK 

RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK,” 4 Maret 2019, 1–18. 
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No Rasio ROA Keterangan 

1. ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2. 1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 

3. 0,5% < ROA ≥ 1,25% Cukup Sehat 

4. 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

5. ROA ≤ 0% (atau negatif) Tidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia 

4. Permodalan (Capital) 

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan.
16

 Penilaian 

kuantitatif faktor permodalan dilakukan dengan menggunakan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi CAR maka semakin baik kondisi 

sebuah bank. Sesuai ketentuan BI dan OJK rasio CAR perbankan minimal 

8%. Bank Umum Syariah juga harus mengaitkan kecukupan modal dengan 

profil risiko. Semakin tinggi risiko maka semakin besar modal yang harus 

disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 

CAR = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100 

Tabel 1.5 

Kriteria Penilaian Peringkat Rasio CAR 

No Rasio CAR Keterangan 

1. CAR ≥ 12% Sangat Sehat 

2. 9% ≤ CAR < 12% Sehat 

3. 8% ≤ CAR < 9% Cukup Sehat 

4. 6% ≤ CAR < 8% Kurang Sehat 

5. CAR ≤ 6% (atau negatif) Tidak Sehat 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia 
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 halimah, hal 5. 
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Sistem penilaian dalam menetapkan tingkat kesehatan bank adalah 

dengan memberikan penilaian menggunakan ukuran kategori pemeringkatan 

komposit yang mencakup 5 predikat, yaitu  : 

 

Tabel 1.6 

Peringkat Komposit 

Peringkat 

Komposit 

Keterangan 

1 Mencerminkan bahwa bank tergolong sangat sehat dan 

mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian 

dan industri keuangan. 

2 Mencerminkan bahwa bank tergolong sehat dan mampu 

mengatasi pengaruh negatif namun bank masih memiliki 

kelemahan-kelemahan yang dapat segera diatasi oleh tindakan 

rutin. 

3 Mencerminkan bahwa bank tergolong cukup sehat namun 

terdapat kelemahan yang dapat menyebabkan peringkat 

kompositnya memburuk apabila bank tidak segera melakukan 

tindakan korektif. 

4 Mencerminkan bahwa bank tergolong kurang sehat dan 

sensitif terhadap negatif kondisi perekonomian dan industri 

keuangan atau bank memiliki kelemahan keuangan yang 

serius atau kombinasi dari kondisi beberapa faktor yang tidak 

memuaskan, yang apabila tidak dilakukan tindakan korektif 

yang efektif berpotensi mengalami kesulitan yang 

membahayakan kelangsungan usahanya. 

Lanjutan Tabel 1.5 Peringkat Komposit 

5 Mencerminkan bahwa bank tergolong tidak sehat dan sangat 

sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan 

industri keuangan serta mengalami kesulitan yang 

membahayakan kelangsungan usahanya. 

Sumber: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/PBI 2011 Tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Laporan Keuangan 

Penilaian Kesehatan Bank 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang memaparkan tentang kenyataan-kenyataan 

yang diselidiki. Pendekatan kuantitatif menggunakan data dari laporan 

keuangan dengan data yang dibutuhkan terkait penelitian. 

Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberi gambaran yang 

lebih jelas tentang situasi-situasi sosial dengan memusatkan pada aspek-

aspek tertentu dan sering menunjukkan pengaruh antara berbagai 

variabel.
17

 

2. Data dan Sumber Data 

                                                             
17

 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: ALFABETA, 

2014), hal 65. 

 

    

 

 

Pemeringkatan Tingkat Kesehatan Bank 
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Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah 

data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan 

membaca, mendengar ataupun melihat. Data yang dikumpulkan adalah 

data NPF (Non Performing Financing), FDR (Financing to Deposit 

Ratio), GCG (Good Corporate Governance), ROA (Return On Assets), 

dan CAR (Capital Adequacy Ratio). Data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan publikasi tahunan PT Bank Mega Syariah 2016-2020 

melalui website resmi www.megasyariah.co.id.  

3. Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Peneliti menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu 

(time series) dengan skala tahunan (annual) yang diambil dari data 

tahunan statistik PT Bank Mega Syariah dengan rentang waktu dari tahun 

2016-2020. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan atau library research yaitu menelaah laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Teknik 

pengumpulan data yang dilengkapi dengan membaca, mempelajari dan 

menganalisis laporan-laporan keuangan yang berasal dari situs internet 

atau website resmi dari PT Mega Syariah 2016-2020. 

4. Analisis Data 

http://www.megasyariah.co.id/
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu dimana data 

yang digunakan dalam penelitian berbentuk angka dan tahapan analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. 

b. Menganalisis masing-masing indikator Risk Based Bank Rating dan 

melakukan pemeringkatan. 

1) Menghitung Risiko Pembiayaan dengan rasio Non Performing 

Financing (NPF) 

2) Menghitung Risiko Likuiditas dengan rasio Financing  

Deposit Ratio (FDR). 

3) Menganalisis Good Corporate Governance (GCG) 

berdasarkan Self Assessment perusahaan. 

4) Menghitung rasio Return On Asset (ROA). 

5) Menghitung rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

c. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank 

sesuai dengan standar perhitungan kesehatan bank dari tahun 2016-

2020. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen 

menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut: 

1) Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan 5. 

2) Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan 4. 

3) Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan 3. 

4) Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan 2. 



 
23 

 

 

5) Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan 1. 

d. Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan 

standar perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 
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BAB II 

TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Teori Kesehatan Bank 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum diatur dalam POJK Nomor 

4/POJK 03/2016 merupakan peraturan konversi dari PBI Nomor 

13/1/PBI/2011. Untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah diatur dalam POJK Nomor 8/POJK.03/2014 dan 

diperjelas dalam SEOJK Nomor 10/SEOJK 03/2014. Peraturan ini diperbarui 

karena semakin berkembangnya bisnis perbankan sehingga masalah yang 

dialami lembaga perbankan semakin kompleks sehingga berpengaruh pada 

tingkat kesehatan bank. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016. 

Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas Tingkat 

Kesehatan Bank. Tentang Penilaian Kesehatan Bank secara individu maupun 

secara konsolidasi dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank 

Rating). 

Dalam penelitian ini teori ini penting karena didalam POJK Nomor 

4/POJK.03/2016 pasal 6 disebutkan penilaian tingkat kesehatan bank 

menggunakan pendekatan (Risk Based Bank Rating) diukur dengan cakupan 

penilaian faktor-faktor yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance 

(GCG), Earnings, dan Capital.
18
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Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 

kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat 

membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat dipergunakan oleh 

pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan 

moneter. 

 

B. Tingkat Kesehatan Bank 

Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu 

bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 

mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang 

sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.
19

 

Penilaian tingkat kesehatan bank, disamping dilakukan untuk bank 

konvensional, juga dilakukan untuk bank syariah baik bank umum syariah 

maupun bank perkreditan rakyat syariah. Hal ini dilakukan sesuai dengan 

perkembangan metodologi penilaian kondisi bank yang bersifat dinamis yang 

mendorong pengaturan kembali sistem penilaian tingkat kesehatan bank 

berdasarkan prinsip syariah. Tujuannya adalah agar dapat memberi gambaran 

yang lebih tepat mengenai kondisi saat ini dan mendatang.
20

 

Predikat tingkat kesehatan bank disesuaikan dengan ketentuan dalam 

PBI 13/1/PBI/2011 adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk predikat tingkat kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan 

dengan peringkat komposit 1 (PK-1). 

2. Untuk predikat tingkat kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan 

peringkat  komposit 2 (PK-2). 

3. Untuk predikat tingkat kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan 

dengan peringkat komposit 3 (PK-3). 

4. Untuk predikat tingkat kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan 

dengan peringkat komposit 4 (PK-4). 

5. Untuk predikat tingkat kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan dengan 

peringkat komposit 5 (PK-5). 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilaian Peringkat Komposit Penilaian Kesehatan Bank 

Bobot Peringkat Komposit Keterangan 

86-100% Peringkat Komposit 1 (PK-1) Sangat Sehat 

71-85% Peringkat Komposit 2 (PK-2) Sehat 

61-70% Peringkat Komposit 3 (PK-3) Cukup Sehat 

41-60% Peringkat Komposit 4 (PK-4) Kurang Sehat 

≤40% Peringkat Komposit 5 (PK-5) Tidak Sehat 

 Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI Tahun 2011 

 

C. Bank Syariah 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan bank syariah yang diterima 
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mapun yang dibayarkan pada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian 

yang dilakukan oleh pihak nasabah dan pihak bank. Perjanjian (akad) yang 

terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad 

sebagaimana diatur dalam syariat islam. 

1. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah 

Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan 

pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. 

Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat. 

Sedangkan apabila kita berbicara mengenai fungsi bank syariah, bank 

syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi bank syariah untuk 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, fungsi 

bank syariah untuk menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana dari bank, dan juga fungsi bank syariah untuk 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan.
21

 

2. Produk Bank Syariah 

Berikut ini jenis-jenis produk bank syariah yang ditawarkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Al-wadi’ah (simpanan) 
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Al-wadi’ah merupakan titipan atau simpanan pada bank 

syariah. Prinsip al-wadi’ah merupakan titipan murni dari satu pihak 

ke pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip menghendaki. 

b. Pembiayaan dengan Bagi Hasil 

Penyaluran dana bank konvensional, kita kenal dengan istilah 

kredit atau pinjaman. Sedangkan dalam bank syariah untuk 

penyaluran dananya kita kenal dengan istilah pembiayaan. Jika dalam 

konvensional keuntungan bank diperoleh dari bunga, tetapi bank 

syariah menerapkan sistem bagi hasil. Prinsip bagi hasil dalam bank 

syariah yang diterapkan dalam pembiayaan dapat dilakukan dalam 4 

akad utama, yaitu :  

1) Al-Musyarakah 

Al-Musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-

masing pihak memberikan dana atau amal dengan kesepakatan 

bahwa keuntungan atau risiko akan ditanggung bersama sesuai 

dengan kesepakatan. 

2) Al-Mudharabah 

Al-Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua 

pihak, di mana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan 



 
29 

 

 

pihak lain menjadi pengelola. Keuntungan dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. 

3) Al-Muza’arah 

Al-Muzara'ah merupakan kerja sama pengolahan 

pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap. Pemilik 

lahan menyediakan lahan kepada penggarap untuk ditanami 

produk pertanian dengan imbalan bagian tertentu dari hasil 

panen. 

4) Al-Musaqah 

Al-Musaqah adalah bagian dari al-muza’arah, yaitu 

penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan 

pemeliharaan dengan menggunakan dana dan peralatan 

mereka sendiri. Imbalan tetap diperoleh dari persentase hasil 

panen pertanian. 

c. Ba’i al-Murabahah 

Ba’i al-Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada 

harga pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 

Dalam hal ini penjual harus terlebih dahulu memberitahukan 

harga pokok yang ia beli ditambah keuntungan yang 

diinginkannya. 

d. Bai’as-Salam 

Bai’as-Salam adalah pembelian barang yang diserahkan 

kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan dimuka. Prinsip 
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yang harus dianut adalah harus diketahui terlebih dulu jenis, kualitas 

dan jumlah barang dan hukum awal pembayaran harus dalam bentuk 

uang. 

e. Bai’ al-Istihna’ 

Bai’ al-Istishna’ kontrak penjual antara pembeli dengan 

produsen. Kedua belah pihak harus saling menyetujui atau sepakat 

lebih dulu tentang harga dan sistem pembayaran. Kesepakatan harga 

dapat dilakukan tawar-menawar dan sistem pembayaran dapat 

dilakukan di muka atau secara angsuran per bulan atau di belakang. 

f. Al-Ijarah (leasing) 

Al-Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang 

atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 

g. Al-Wakalah (amanat) 

Al-Wakalah artinya penyerahan atau pendelegasi atau 

pemberian mandat dari satu pihak kepada pihak lain. Mandat ini harus 

dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati oleh pemberi mandat.  

h. Al-Kafalah (garansi) 

Al-Kafalah adalah jaminan yang diberikan penanggung kepada 

pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 

ditanggung. Dapat pula diartikan sebagai pengalihan tanggung jawab 

dari satu pihak kepada pihak lain. 
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i. Al-Hawalah 

Al-Hawalah merupakan pengalihan hutang dari orang yang 

berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya atau dengan 

kata lain pemindahan beban utang dari satu pihak kepada pihak lain. 

j. Ar-Rahn 

Ar-Rahn adalah kegiatan menahan salah satu harta milik si 

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Kegiatan 

seperti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai.
22

 

 

D. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan (financial statement) merupakan produk akhir dari 

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. 

Seorang akuntan diharapkan mampu untuk megorgaisir seluruh data 

akuntansi sehingga menghasilkan laporan keuangan, dan bahkan harus dapat 

menginterpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan 

atau aktivasi perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-

pihak berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan 

perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen 
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perusahaan dan karyawan, dan yang kedua adalah pihak eksternal seperti 

pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah dan masyarakat.
23

 

Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai posisi 

keuangan, hasil usaha dan perubahan lain dalam posisi keuangan. Urutan 

laporan keuangan berdasarkan penyajiannya adalah sebagai berikut : 

1. Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan yang sistematis 

tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu 

tertentu. Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai hasil 

usaha perusahaan, yaitu laba/rugi bersih, yang merupakan hasil dari 

pendapatan dikurangi beban. 

2. Laporan ekuitas pemilik (statement of owner’s equity) adalah sebuah 

laporan yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu 

perusahaan untuk satu periode waktu tertentu (laporan perubahan modal). 

3. Neraca (balance sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentang 

posisi asset, kewajiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. Tujuan 

neraca adalah untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan. 

4. Laporan arus kas (statement of cash flows) adalah sebuah laporan yang 

menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari 

masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi, investasi, 
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sampai pada aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk satu periode waktu 

tertentu.
24

 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian integral yang 

tidak dapat dipisahkan dari komponen laporan keuangan lainnya. Tujuan 

catatan ini adalah untuk memberikan penjelasan yang lebih lengkap 

mengenai informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

 

E. Risk Based Bank Rating 

Pada peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/I/PBI/2011 pasal 2, 

disebutkan bank wajib melakukan tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan risiko Risk Based Bank Rating baik secara 

individual maupun secara konsolidasi. Peraturan tersebut menggantikan 

metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, 

Asset, Management, Earning, Liquidity and Sensitivity to Market Risk atau 

disebut CAMELS. Metode Risk Based Bank Rating menggunakan penilaian 

terhadap 4 faktor berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2016 yaitu mencakup Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, dan Capital. 

Adapun penjelasan komponen-komponen risk based bank rating 

adalah sebagai berikut : 

1. Profil Risiko (Risk Profile) 
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Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 bank melakukan penilaian 

terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

kegiatan operasional terhadap delapan risiko, yakni risiko kredit, risiko 

pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, 

risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. 

 

a. Risiko Pembiayaan/risiko kredit 

Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas 

bisnis lembaga keuangan. Pada sebagian besar lembaga keuangan, 

(termasuk konvensional yang telah penulis sebutkan di atas) 

pemberian pembiayaan merupakan sumber risiko pembiayaan yang 

besar. Selain pembiayaan, lembaga keuangan menghadapi risiko 

kredit dari berbagai instrumen keuangan seperti surat berharga, 

akseptasi, transaksi antar lembaga keuangan, transaksi pembiayaan 

perdagangan, transaksi nilai tukar dan derivatif, serta kewajiban 

komitmen dan kontijensi. Pengelolaan risiko kredit mencakup 

beberapa hal penting.
25

 

b. Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah risiko kerugian yang diderita bank, 

sebagaimana antara lain dicerminkan dari posisi on dan off balance 

sheet (neraca dan rekening administratif). Kerugian itu muncul 
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sebagai akibat dari terjadinya perubahan harga pasaran asset dan 

liabilities bank tersebut. Perubahan harga tersebut merupakan akibat 

terdapatnya perubahan faktor pasar. Faktor pasar yaitu tingkat suku 

bunga bank, nilai tukar mata uang, harga pasar saham, dan sekuritas 

serta komoditas. 

Risiko pasar merupakan kondisi yang dialami oleh satu 

perusahaan yang disebabkan oleh perubahan kondisi dan situasi pasar 

diluar dari kendali perusahaan. Risiko pasar sering disebut juga 

sebagai risiko menyeluruh, karena sifat umumnya yang menyeluruh 

dan dialami oleh seluruh perusahaan.
26

 

c. Risiko Operasional 

Risiko Operasional merupakan risiko yang umumnya 

bersumber dari masalah internal perusahaan, dimana risiko ini terjadi 

disebabkan oleh lemahnya sistem kontrol manajemen (management 

control system) yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan.
27

 

 

d. Risiko Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai 

kemampuan perusahaan perusahaan membayar semua kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 
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aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan 

keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan 

dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang 

kas. Jadi, Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Pengertian lain adalah kemampuan 

seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang 

yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya.
28

 

e. Risiko Hukum 

Risiko hukum adalah risiko akibat kelalaian bank yang dapat 

menimbulkan kelemahan dari aspek yuridis, dalam menghadapi 

tuntutan hukum dari pihak lain. Penyebab risiko hukum antara lain, 

peraturan perundang-undangan yang mendukung tidak tersedia, 

kelalaian bank dalam proses pengikatan agunan sehingga perikatan 

seperti syarat keabsahan kontrak tidak kuat, pengikat agunan kredit 

yang tidak sempurna.
29

 

f. Risiko Strategi 

Risiko Strategi (strategic risk) adalah risiko yang terkait dengan 

keputusan bisnis jangka panjang yang dibuat oleh senior manajemen 

bank. Risiko ini dapat juga dikaitkan dengan implementasi dari 

strategi-strategi mereka.
30
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g. Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 

mematuhi dan/atau tidak melaksanakan ketentuan peraturan 

perundang-undangan termasuk prinsip syariah bagi bank umum 

syariah dan unit usaha syariah. 

h. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko suatu kejadian yang 

menimbulkan persepsi negatif  terhadap bank, yang dapat 

mengakibatkan tingkat kepercayaan stakeholder pada bank menurun. 

Penelitian ini nantinya hanya menggunakan risiko pembiayaan dan 

risiko likuiditas yang mencakup Non Performing Financing (NPF) dan 

Financing Deposit Ratio (FDR). Rasio pembiayaan merupakan rasio 

keuangan yang menunjukkan total pembiayaan bermasalah dalam suatu 

bank syariah. Tingkat NPF (Non Performing Financing) yang tinggi pada 

suatu bank syariah menunjukkan kualitas suatu bank yang tidak sehat. 

Risiko pembiayaan dihitung dengan menggunakan rasio Non 

Performing Financing  (NPF), secara matematis NPF dirumuskan sebagai 

berikut : 

 NPF = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ (𝐾𝐿,𝐷,𝑀) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100 

Rasio likuiditas juga merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
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pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar 

kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat 

mencukupi permintaan pembiayaan yang diajukan, semakin besar 

rasio ini semakin likuid. 

Risiko likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR), secara matematis FDR 

dirumuskan sebagai berikut :   

FDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100 

2. Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) secara definitif merupakan 

sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai 

tambah (value added) untuk semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan 

dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada waktunya dan, kedua, 

kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara 

akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, 

kepemilikan, dan stakeholder. 

Ada lima komponen utama yang diperlukan dalam konsep good 

corporate governance, yaitu fairness, transparency, independency, 

accountability, dan responsibility. Keempat komponen tersebut penting 

karena penerapan prinsip good corporate governance secara konsisten 

terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga dapat 
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menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan 

keuangan tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan.
31

 

1. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

Dalam penerapannya untuk melaksanakan GCG dalam suatu 

perusahaan dibutuhkan prinsip-prinsip sehingga GCG bisa terlaksanakan 

dengan baik. Prinsip-prinsip tersebut mencakup yaitu: 

a. Transparansi (Transparancy) 

Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan 

harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang 

mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan 

harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah 

yang diisyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal 

yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 

kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. Disini ada 2 indikator yang 

dipakai dalam menilai transparansi perusahaan yaitu informasi dan 

kebijakan dalam perusahaan. 

b. Akuntabilitas (Accountability) 

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya 

secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara 

benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 
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kepentingan lainnya. Akuntabilitas merupakan persyaratan yang 

diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. Dalam 

menilai akuntabilitas sebuah perusahaan bisa dilihat dari 2 indikator yaitu 

basis kerja dan audit. 

c. Responsibilitas (Responsibility) 

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 

sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang 

dan mendapat pengakuan Good Corporate Citizen CSR (Corporate Social 

Responsibility) dan kepatuhan (compliance) terhadap peraturan 

perundang undangan. 

d. Independensi (Independency) 

Untuk melancarkan pelaksanaan prinsip GCG, perusahaan harus 

dikelola secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan 

tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 

Ada 2 indikator untuk menilai independensi perusahaan yaitu pengaruh 

internal dan pengaruh eksternal. 

e. Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness) 

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham, pemangku kepentingan 

lainnya dan semua orang yang terlibat didalamnya berdasarkan prinsip 

kesetaraan dan kewajaran. Untuk menilai kesetaraan dan kewajaran yang 
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terjadi dalam perusahaan ada 2 indikator yang bisa dilihat yaitu 

shareholder dan stakeholder.
32

 

Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang digunakan 

dalam menilai faktor GCG antara lain sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. 

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite. 

4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS. 

5) Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan 

dana dan penyaluran dana serta jasa bank. 

6) Penanganan konflik kepentingan. 

7) Penerapan fungsi kepatuhan bank. 

8) Penerapan fungsi audit internal. 

9) Penerapan fungsi audit eksternal. 

10)  Batas maksimum penyaluran dana. 

11)  Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan  

pelaksanaan GCG.
33

 

3. Rentabilitas (Earning) 

Penilaian rentabilitas merupakan sebuah penilaian yang dilakukan 

pada kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan yang mana 
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keuntungan tersebut sangat berpengaruh terhadap jalannya kegiatan 

operasional dan permodalan. Earning merupakan sebuah hasil yang diperoleh 

dari penanam modal dalam bentuk sebuah persentase dari besarnya dana yang 

diinvestasikan oleh seseorang. 

Sebuah bank dikatakan sehat apabila bank tersebut selalu mengalami 

peningkatan pada saat dilakukan pengukuran rentabilitas. Earning juga 

merupakan bagian terpenting untuk menunjang kemanfaatan dari modal bank, 

oleh karena earning sangat berfungsi dan berpengaruh terhadap eksistensi 

bank dalam jangka panjang.
34

 

Penilaian rentabilitas merupakan penelitian terhadap kondisi 

kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dalam rangka mendukung 

kegiatan operasional dan permodalan bank. Penilaian rentabilitas 

dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Penilaian kuantitatif faktor rentabilitas dilakukan dengan melakukan 

penilaian terhadap komponen ROA sebagai berikut: 

Rentabilitas dihitung dengan menggunakan rasio Return On Assets 

(ROA), secara matematis ROA dirumuskan sebagai berikut : 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100 

 

4. Permodalan (Capital) 
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Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam 

melakukan perhitungan permodalan, termasuk mengaitkan kecukupan modal 

dengan profil risiko, Bank mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan 

yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank 

umum. Semakin tinggi risiko bank, semakin besar modal yang harus 

disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut.
35

 

Penilaian kuantitatif faktor permodalan dilakukan dengan 

menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi CAR 

maka semakin baik kondisi sebuah bank. Sesuai ketentuan BI dan OJK rasio 

CAR perbankan minimal 8%. Bank Umum Syariah juga harus mengaitkan 

kecukupan modal dengan profil risiko. Semakin tinggi risiko maka semakin 

besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 

Permodalan dihitung dengan menggunakan rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR), secara matematis CAR dirumuskan sebagai berikut : 

CAR = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100 

 

F. Kerangka Pikir 

 Penelitian ini akan menilai tingkat kesehatan bank pada PT Mega 

Syariah di tahun 2016-2020. Penelitian ini akan melihat tingkat kesehatan 
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bank menggunakan rasio-rasio keuangan yang diambil dari pendekatan risk 

based bank rating yang kemudian diambil predikat kesehatan bank. Rasio-

rasio yang diambil dalam penelitian ini adalah untuk faktor risk profile yang 

menggunakan Net Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Good Corporate Governance (GCG), untuk faktor earnings 

menggunakan Return on Asset (ROA), sedangkan untuk faktor Capital akan 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

PT Mega Syariah 

 

Laporan Keuangan 

 

Risk Based Bank Rating 

Risk Profile Good 

Corporate 

Governance 

Earnings Capital 

Financing to 

Deposit 

Ratio 

(FDR) 

Return On 

Asset 

(ROA) 

Capital 

Adequancy 

(CAR) 

Net 

Performing 

Financing 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM  INSTANSI 

 

A. Sejarah Singkat PT Bank Mega Syariah 

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), 

yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi oleh 

PT Mega Corpora (Para Group) melalui PT Mega Corpora (PT Para Global 

Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti 

dengan perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula 

bank umum konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT 

Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo untuk 

meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga keuangan syariah 

yang terpercaya. 

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga 

tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan 

untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan 

identitas sebagai bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November 2010 

hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. 

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh izin 

untuk beroperasi sebagai bank devisa. Dengan status tersebut, bank dapat 

melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. 

Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan bisnis bank, sehingga 
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tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah internasional. 

Strategi perluasan pasar dan status bank devisa itu akhirnya semakin 

memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank umum 

syariah terdepan di Indonesia. 

Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari 

Kementerian Agama RI sebagai bank penerima setoran biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini 

merupakan bank umum kedelapan yang tercatat sebagai BPS BPIH yang 

tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(Siskohat) Kementerian Agama RI. Izin itu menjadi landasan baru bagi Bank 

Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan syariah bagi 

umat di Indonesia. 

Selain itu, sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah ditunjuk 

sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan dan Bank Mitra Investasi oleh 

Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Dan selanjutnya di tahun 2019, 

BPKH mempercayakan Bank Mega Syariah untuk menjadi salah satu Bank 

Likuiditas yang menjadi partner BPKH selaku penanggung jawab 

pengelolaan dana haji di Indonesia. 

Untuk mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”, 

PT Mega Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen 

dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai 

bank umum syariah terbaik di industri perbankan syariah nasional. Komitmen 

tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, 



47 
 

 

Bank Mega Syariah akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat dan kompetitif di industri 

perbankan nasional. Misalnya, pada tahun 2010, sejalan dengan 

perkembangan bisnis, melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 

pemegang saham meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar menjadi 

Rp1,2 triliun dan modal disetor bertambah dari Rp150.060 miliar menjadi Rp 

318.864 miliar. Saat ini, jumlah modal disetor telah mencapai Rp 847.114 

miliar.
36

 

Pada tahun 2013, untuk semakin memperkokoh posisi Bank Mega 

Syariah sebagai salah satu bank syariah terdepan di Indonesia, maka bank 

melakukan relokasi kantor pusat dari Menara Bank Mega ke Menara Mega 

Syariah 

 

B. Visi, Misi dan Nilai PT Bank Mega Syariah 

Setiap perusahaan mempunyai visi, misi dan nilai dalam 

menjalankan bisnisnya, berikut merupakan visi, misi dan nilai PT Bank 

Mega Syariah : 

1. Visi 

Tumbuh dan Sejahtera bersama bangsa. 

2. Misi 
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a. Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui 

sinergi dengan semua pemangku kepentingan. 

b. Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat 

bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan 

beramal. 

c. Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 

mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Nilai 

a. Integrity 

Integrity atau integritas dapat didefinisikan dengan 

menekan konsistensi moral, keutuhan pribadi, atau kejujuran.
37

 

Bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai dan kebijakan 

organisasi serta kode etik profesi, walaupun dalam keadaan 

yang sulit untuk melakukan ini. Mengkomunikasikan maksud, 

ide dan perasaan secara terbuka, jujur dan langsung sekalipun 

dalam negosiasi yang sulit dengan pihak lain. 

b. Synergi 

Synergy adalah hasil upaya kerjasama atau ‘co-

operative effort’, karena itu inti dari proses untuk 

menghasilkan kualitas sinergi adalah kerjasama. Bersinergi 
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adalah menciptakan solusi atau gagasan yang lebih baik dan 

inovatif dari kerjasama.
38

 

c. Excellence 

Excellence adalah sesuatu yang diberikan mempunyai 

kualitas tinggi dan melebihi apa yang diharapkan customer. 

Upaya memperoleh informasi dan pengetahuan tentang 

permintaan dan persyarat- persyaratan pelayanan diperlukan 

oleh customer merupakan suatu upaya untuk mewujudkan 

Service Excellence.
39

 

 

C. Produk dan Jasa PT Bank Mega Syariah 

1. Tabungan Berkah Tama iB adalah tabungan yang ditujukan untuk 

Nasabah perorangan yang memberikan kemudahan, kenyamanan dan 

keuntungan sesuai prinsip syariah. 

2. Tabungan Haji iB adalah tabungan yang ditujukan untuk nasabah 

perorangan yang diperuntukkan untuk merencanakan dana 

keberangkatan ibadah haji. 

3. Mega Syariah Mobile Mega Syariah Mobile adalah layanan 

perbankan yang disediakan oleh Bank Mega Syariah untuk 

bertransaksi perbankan melalui ponsel. Nasabah dapat melakukan 
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transaksi non-tunai seperti cek saldo, transfer maupun melihat histori 

transaksi secara real-time dengan biaya yang murah. 

4. Tabungan Berkah Bisnis iB adalah tabungan yang ditujukan untuk 

Nasabah perorangan yang memberikan pelayanan utama dengan 

berbagai keuntungan dan fleksibilitas 

5. Tabungan Investasya iB adalah tabungan yang ditujukan untuk 

Nasabah Perorangan dan Non Perorangan yang memberikan bagi 

hasil lebih tinggi untuk dana investasi lebih besar 

6. Tabungan Berkah Rencana iB adalah tabungan yang ditujukan untuk 

Nasabah perorangan  yang dapat digunakan untuk merencanakan 

semua kegiatan sesuai keinginan nasabah.
40

 

 

D. Lambang PT Bank Mega Syariah 

Lambang perusahaan atau logo perusahaan adalah identitas suatu 

perusahaan dalam bentuk visual yang diaplikasikan pada perusahaan dalam 

bentuk komunikasi visual, adapun logo PT Bank Mega Syariah adalah sebagai 

berikut : 
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Gambar 3.1 

Logo PT Bank Mega Syariah 

 

Sumber: About Mega Syariah 

 Struktur Stakeholders 

Struktur stakeholders merupakan struktur atau skema kepemilikan 

saham PT Bank Mega Syariah untuk mempermudah dalam mengetahui skema 

stakeholders dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 3.2 

Struktur Stakeholders PT Bank Mega Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Stakeholders PT Bank Mega Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

CT CORP 

 

PT. 

CORPORA 

(PT INTI HOLDINDO) 

Chairul Tanjung & Keluarga 

100% 

 

PT PARA REKAN 

INVESTAMA 

Chairul Tanjung & Keluarga : 

100% 

 

PT MEGA CORPORA 

(PT PARA GLOBAL: 99,99% 

PT Para Rekan Investama: 0,01% 

 

PT BANK MEGA SYARIAH 

PT Mega Corpora: 99,9% 

PT Para Rekan Investama: 0,01% 

 



53 
 

 

E. Struktur Organisasi 

Gambar 3.3 

Struktur Organisasi PT Bank Mega Syariah 

 

 

Sumber : Organization Structure PT Bank Mega Syariah
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Tingkat Kesehatan Bank Dilihat dari Faktor Risk Profile 2016-2020. 

1. Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan dalam penelitian ini akan menghitung rasio 

Non Performing Financing. Tujuannya untuk mengukur tingkat 

permasalah pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Pembiayaan yang 

dimaksud merupakan pembiayaan diberikan kepada pihak ketiga 

bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet. 

Kemudian akan dibagi dengan total pembiayaan kepada pihak ketiga 

dan dikalikan 100. 

Semakin tinggi rasio NPF, maka kualitas pembiayaan bank 

semakin buruk. Sebaliknya jika semakin rendah rasio NPF, maka akan 

semakin baik pembiayaan suatu bank. Dengan demikian perhitungan 

rasio Non Performing Financing adalah sebagai berikut : 

NPF = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ (𝐾𝐿,𝐷,𝑀) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100 

 

Tabel 4.1 

Perhitungan Rasio Non Performing Financing (NPF) 

Tahun Kurang 

Lancar 

Diragukan Macet Total 

Pembiayaan 

NPF 

2016 125.489 19.118 10.805 4.714.812 3,30% 

2017 111.488 19.329 5.557 4.641.539 2,95% 
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2018 68.320 16.864 26.126 5.178.619 2,15% 

2019 40.043 17.710 46.960 6.080453 1,72% 

2020 21.810 20.509 41.072 4.946.543 1,69% 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

  Perhitungan Non Performing Financing tahun 2016 : 

  NPF = 
125.489+19.118+10.805

4.714.812
× 100% 

   = 
155.412

4.714.812
× 100% 

   = 3,30% 

  Perhitungan Non Performing Financing tahun 2017 : 

  NPF = 
111.488+19.329+5.557

4.641.539
× 100% 

   = 
136.374

4.641.539
× 100% 

   = 2,95% 

  Perhitungan Non Performing Financing tahun 2018 : 

  NPF = 
68.320+16.864+26.126

5.178.619
× 100% 

   = 
111.31

5.178.619
× 100% 

   = 2,15% 

  Perhitungan Non Performing Financing tahun 2019 : 

  NPF = 
40.043+17.710+46.960

6.080.453
× 100% 

   = 
104.713

6.080.453
× 100% 

   = 1,72% 

Perhitungan Non Performing Financing tahun 2020 : 
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  NPF = 
21.810+20.509+41.072

4.946.543
× 100% 

   = 
83.391

4.946.543
× 100% 

   = 1,69% 

Tabel 4.2 

Pemeringkatan Non Performing Financing (NPF) 

Tahun NPF (%) Peringkat Keterangan 

2016 3,30% 2 Sehat 

2017 2,95% 2 Sehat 

2018 2,15% 2 Sehat 

2019 1,72% 1 Sangat Sehat 

2020 1,69% 1 Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

 

 

Grafik 4.1 

Peringkat Non Performing Financing 

 
  Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Non Performing 

Financing PT Bank Mega Syariah pada tahun 2016 adalah sebesar 

3,30% dan dikategorikan Sehat dapat dilihat pada pencapaian 

2 2 2 
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Non Performing Financing 
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beberapa indikator keuangan yang menyalurkan pembiayaan sebesar 

Rp. 4,71 triliun atau 108,80% terhadap target Rencana Bisnis Bank 

(RBB) 2016. Dalam hal ini PT Bank Mega Syariah dapat menjaga 

kualitas aktiva yang sehat melalui pemberian pembiayaan yang 

selektif.  

 Pada tahun 2017  rasio Non Performing Financing PT Bank 

Mega Syariah adalah sebesar 2,95% rasio tersebut mengalami 

penurunan  dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menandakan 

bahwa kualitas piutang bank pada tahun 2017 mengalami perbaikan 

pembiayaan bermasalah dibanding tahun sebelumnya pada tahun 

tersebut tingkat kesehatan bank masih dalam kategori Sehat. Tahun 

2018 posisi rasio Non Performing Financing sebesar 2,15% total 

pembiayaan mulai meningkat dan mencapai Rp. 5,18 triliun, 

walaupun semakin membaiknya kondisi pembiayaan PT Bank Mega 

Syariah kategori peringkat kesehatannya masih tetap berada diposisi 

Sehat. 

NPF pada tahun 2019 didapatkan hasil perhitungan sebesar 

1,72% yang menunjukkan kategori posisi peringkat semakin tinggi 

dan berada di posisi Sangat Sehat hal ini menunjukkan PT Bank Mega 

Syariah dalam kondisi mampu menyeleksi calon nasabah pembiayaan 

dengan baik dan proses manajemen risiko pembiayaan memadai 

dalam mengidentifikasi, memantau dan mengendalikan risiko 

pembiayaan. Non Performing Financing pada tahun 2020 mencapai 
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1,69% dan menjadi rasio paling baik pada periode 2016-2020 

peringkat yang diduduki pada tahun 2020 pada kisaran kategori 

Sangat Sehat. 

Tabel 4.3 

Rata-rata Perhitungan NPF 2016-2020 

Tahun NPF (%) 

2016 3,30% 

2017 2,95% 

2018 2,15% 

2019 1,72% 

2020 1,69% 

5 11,81% 

11,81% : 5 = 2,36% Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

Perhitungan Perhitungan rata-rata NPF dari tahun 2016-2020, 

menunjukkan hasil jumlah persentase NPF sebanyak 11,81% kemudian 

dibagi dengan jumlah tahun sebanyak 5 tahun dan didapati nilai rata-rata NPF 

sebesar 2,63% yang menunjukkan kategori tingkat kesehatan bank “Sehat”. 

2. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas dalam penelitian ini akan menghitung 

Financing to Deposit Ratio yaitu rasio pembiayaan yang mengukur 

tingkat permasalahan yang timbul akibat pembiayaan yang diberikan 

pihak ketiga. Financing to Deposit Ratio akan dihitung komposisi 

total pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat, dan akan dikalikan 100. 
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Semakin rendah rasio ini maka akan menunjukkan semakin 

tinggi kemampuan likuiditas, sebaliknya jika rasio ini semakin tinggi 

maka akan menunjukkan semakin rendah kemampuan likuiditas bank 

syariah karena jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan 

semakin besar. Dengan demikian perhitungan rasio Financing to 

Deposit Ratio adalah sebagai berikut : 

FDR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100 

Tabel 4.4 

Perhitungan Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Tahun Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga FDR 

2016 4.714.812 4.973.126 95,24% 

2017 4.641.539 5.103.100 91,05% 

2018 5.178.619 5.723.208 90,88% 

2019 6.080.453 6.403.049 94,53% 

2020 4.946.543 7.689.022 63,94% 

  Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

  

Perhitungan Financing to Deposit Ratio  tahun 2016 : 

  FDR = 
4.714.812

4.973.126
×100% 

   = 95,24% 

Perhitungan Financing to Deposit Ratio  tahun 2017 : 

  FDR = 
4.641.539

5.103.100
×100% 

   = 91,05% 
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  Perhitungan Financing to Deposit Ratio  tahun 2018 : 

  FDR = 
5.178.619

5.723.208
× 100% 

   = 90,88% 

  Perhitungan Financing to Deposit Ratio  tahun 2019 : 

  FDR = 
6.080.453

6.403.049
× 100% 

   = 94,53% 

  Perhitungan Financing to Deposit Ratio  tahun 2020 : 

  FDR = 
4.946.543

7.689.022
× 100% 

   = 63,94% 

Tabel 4.5 

Pemeringkatan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Tahun FDR (%) Peringkat Keterangan 

2016 95,24% 3 Cukup Sehat 

2017 91,05% 3 Cukup Sehat 

2018 90,88% 3 Cukup Sehat 

2019 94,53% 3 Cukup Sehat 

2020 63,94% 1 Sangat Sehat 

 Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti. 

Grafik 4.2 

Peringkat Financing Deposit Ratio 
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Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan Financing to Deposit Ratio PT 

Bank Mega Syariah pada tahun 2016 sebesar 95,24% yang 

menunjukkan tingkat kesehatan bank dengan kategori Cukup Sehat. 

Pada PT Bank Mega Syariah pertumbuhan Dana Pihak Ketiga tumbuh 

mencapai Rp. 4,97 triliun atau 14,21% dibandingkan dengan DPK 

pada tahun sebelumnya. Di Tahun 2017 PT Bank Mega Syariah 

mencatat rasio FDR sebesar 91,05% dan di tahun 2018 menurun 

sebesar 90,88%. Sedangkan di tahun 2019 rasio FDR meningkat 

kembali menjadi 94,53% yang naik sebesar 3,6% hal ini membuat 

peringkat tingkat kesehatan bank masih dalam posisi kategori Cukup 

Sehat. Berbeda pada tahun 2020 mengalami penurunan rasio FDR 

yang mencatat rasio sebesar 63,94% yang mulanya tingkat kesehatan 

bank pada peringkat Cukup Sehat menjadi kategori Sangat Sehat. 

Dalam hal ini PT Bank Mega Syariah di tahun 2020  memiliki 

kemampuan likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas 

yang memadai. Karena didukung oleh sumber dana yang cukup 

3 3 3 3 

1 

2016 2017 2018 2019 2020

Financing Deposit Ratio



62 
 

 
 

dibanding tahun sebelumnya hal inilah yang menjadikan tingkat 

kesehatan bank di tahun 2020 menjadi kategori Sangat Sehat. 

Tabel 4.6 

Rata-rata Perhitungan FDR 2016-2020 

Tahun FDR (%) 

2016 95,24% 

2017 91,05% 

2018 90,88% 

2019 94,53% 

2020 63,94% 

5 435,64% 

 435,64% : 5 = 87,12% Cukup Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

Perhitungan rata-rata FDR dari tahun 2016-2020, menunjukkan hasil 

jumlah persentase FDR sebanyak 435,64% kemudian dibagi dengan jumlah 

tahun sebanyak 5 tahun dan didapati nilai rata-rata FDR sebesar 87,12% yang 

menunjukkan kategori tingkat kesehatan bank “Cukup Sehat”. 

B. Tingkat Kesehatan Bank Dilihat dari Faktor Good Corporate Governance 

2016-2020. 

Penilaian penerapan GCG perbankan syariah secara mandiri mengacu 

pada ketentuan sebagaimana tercantum pada ketentuan sebagaimana 

tercantum pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.11/33/PBI/2009 dan 

Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No.12/13/DPbS tentang Pelaksanaan 

Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 

Usaha Syariah (UUS) serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
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No.8/POJK.03/2014 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

No.10/SEOJK.03/2014 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

PT Bank Mega Syariah dalam menilai peringkat faktor Good 

Corporate Governance menggunakan parameter/indikator dengan pedoman 

pada SEOJK No.10/SEOJK.03/2014 yang mencakup pada 5 prinsip dasar 

yaitu transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability), profesional 

(professional), pertanggungjawaban, (responsibility), dan kewajaran 

(fairness). Dalam rangka memastikan penerapan 5 prinsip Good Corporate 

Governance PT Bank Mega Syariah melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) secara berkala dengan cara membandingkan kriteria/indikator 

pada masing-masing faktor yang paling kurang meliputi 11 faktor penilaian 

pelaksanaan Good Corporate Governance. 

Tabel 4.7 

Pemeringkatan Good Corporate Governance (GCG) 

Tahun Peringkat Keterangan 

2016 2 Sehat 

2017 2 Sehat 

2018 1 Sangat Sehat 

2019 2 Sehat 

2020 2 Sehat 

Sumber: Laporan Good Corporate Governance PT Bank Mega  

Syariah 
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Grafik 4.3 

Peringkat Good Corporate Governance 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

Berdasarkan hasil pemeringkatan Good Corporate Governance pada 

tahun 2016-2017 berada pada peringkat kategori Sehat yang berarti self 

assessment yang dilakukan PT Bank Mega Syariah tergolong baik dan 

mampu melaksanakan tata kelola manajemen yang diukur sendiri oleh PT 

Bank Mega Syariah dengan ketentuan yang telah dijelaskan melalui aturan 

yang berlaku dan berjalan secara baik. 

Pada tahun 2018 naik menjadi peringkat kategori Sangat Sehat hal ini 

tercermin pada penerapan atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

yang sangat memadai. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip 

Good Corporate Governance maka secara umum kelemahan tersebut tidak 

signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh manajemen bank. 

Sedangkan pada tahun 2019-2020 kembali pada posisi kategori Sehat, 

manajemen PT Bank Mega Syariah telah melakukan penerapan Good 

Corporate Governance yang secara umum baik.  

2 2 

1 

2 2 

2016 2017 2018 2019 2020

Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance
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C. Tingkat Kesehatan Bank Dilihat dari Faktor Earning (Rentabilitas) 

2016-2020. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan PT 

Bank Mega Syariah dari faktor earnings yaitu rasio (ROA) Return On Asset 

merupakan rasio keuangan yang mampu menunjukkan keberhasilan bank 

yang menghasilkan profitabilitas atau laba pada tingkat pendapatan, asset dan 

modal saham spesifik. Dalam perhitungan ROA diperoleh laba sebelum pajak 

yang dibagi rata-rata total asset dan akan dikalikan 100. 

Semakin besar rasio ini maka pengembalian atas aset yakni semakin 

besar pula jumlah laba yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam rata-rata total aset dan sebaliknya. Dengan demikian perhitungan rasio 

Return On Asset adalah sebagai berikut : 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100 

Tabel 4.8 

Perhitungan Rasio Return On Asset (ROA) 

Tahun Laba Sebelum 

Pajak 

Total Aset ROA 

2016 147.247.753 6.135.241.922 2,63% 

2017 96.432.189 7.034.299.832 1,56% 

2018 60.712.975 7.336.342.210 0,93% 

2019 64.545.516 8.007.675.910 0,89% 

2020 168.989.004 16.117.926.696 1,74% 

  Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

 

Perhitungan Return On Asset tahun 2016 : 
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  ROA = 
147.247.753

6.135.241.922 ∶12
× 100% 

   = 
147.247.753

511.270.16
× 100% 

   = 2,63%% 

  Perhitungan Return On Asset tahun 2017 : 

  ROA = 
96.432.189

7.034.299.832 ∶12
× 100% 

   = 
96.432.189

586.191.652
× 100% 

   = 1,56% 

  Perhitungan Return On Asset tahun 2018 : 

  ROA = 
60.712.975

7.336.342.210 ∶12
× 100% 

   = 
60.712.975

611.361.851
× 100% 

   = 0,93% 

  Perhitungan Return On Asset tahun 2019 : 

  ROA = 
64.545.516

8.007.675.910 ∶12
× 100% 

   = 
64.545.516

667.306.326
× 100% 

   = 0,89% 

  Perhitungan Return On Asset tahun 2020 : 

  ROA = 
168.989.004

16.117.926.696 ∶12
× 100% 

   = 
168.989.004

1.343.160
× 100% 

   = 1,74% 
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Tabel 4.9 

Pemeringkatan Return On Asset (ROA) 

Tahun ROA (%) Peringkat Keterangan 

2016 2,63% 1 Sangat Sehat 

2017 1,56% 1 Sangat Sehat 

2018 0,93% 3 Cukup Sehat 

2019 0,89% 3 Cukup sehat 

2020 1,74% 1 Sangat Sehat 

  Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

 Grafik 4.4 

Peringkat Return On Asset 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

 

Berdasarkan perhitungan di tahun 2016-2017 PT Bank Mega Syariah 

berhasil mencapai peringkat tingkat kesehatan bank di kategori Sangat Sehat 

dengan nilai rasio pada tahun 2016 sebesar 2,64%, dan di tahun 2017 sebesar 

1,56%. Hal ini mencerminkan bahwa PT Bank Mega Syariah dapat 

menunjukkan efektifnya dalam mengelola asset produktifnya serta 

memperoleh keuntungan atas asset yang dimiliki. 

1 1 

3 3 

1 

2016 2017 2018 2019 2020

Reurn On Asset 

Reurn On Asset
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Return On Asset pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan rasio 

hingga di bawah 1% yaitu dengan rasio di tahun 2018 sebesar 0,93%, dan di 

tahun 2019 sebesar 0,89%. Penurunan ini selaras dengan menurunnya jumlah 

perolehan laba sebelum pajak, rendahnya perolehan ROA maka peringkat 

tingkat kesehatan bank menurun menjadi kategori Cukup Sehat. Tahun 2020 

diperoleh ROA sebesar 1,74% yang menunjukkan rasio ROA di tahun 2020 

naik dari tahun sebelumnya berarti tingkat produktivitas asset digunakan 

sebesar 1,74% dari rata-rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan 

laba sebesar 1,74% sehingga tingkat kesehatan bank naik karena melebihi 

batas minimal 1,5% yang artinya menduduki posisi kategori Sangat Sehat. 

Tabel 4.10 

Rata-rata Perhitungan ROA 2016-2020 

Tahun ROA 

2016 2,63% 

2017 1,56% 

2018 0,93% 

2019 0,89% 

2020 1,74% 

5 7,75% 

7,75% : 5 = 1,55% Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

Perhitungan rata-rata ROA dari tahun 2016-2020, menunjukkan hasil 

jumlah persentase ROA sebanyak 7,75% kemudian dibagi dengan jumlah 

tahun sebanyak 5 tahun dan didapati nilai rata-rata ROA sebesar 1,55% yang 

menunjukkan kategori tingkat kesehatan bank “Sangat Sehat”. 
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D. Tingkat Kesehatan Bank Dilihat dari Faktor Capital 2016-2020. 

Rasio Capital Adequacy Ratio merupakan rasio permodalan yang 

mengukur kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian dan pemenuhan 

ketentuan kecukupan pemenuhan kewajiban penyediaan modal minimum. 

Perhitungan rasio ini akan menilai berdasarkan perbandingan jumlah modal 

terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 

Semakin rendah rasio ini maka semakin rendah pula kualitas 

permodalan bank tersebut, sebaliknya bila semakin besar rasio ini maka 

kualitas permodalan bank semakin bagus. Dengan demikian perhitungan rasio 

Capital Adequacy Ratio adalah sebagai berikut : 

 

CAR = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

Tabel 4.11 

Perhitungan Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Tahun M Tier 1 M Tier 2 Jumlah ATMR CAR 

2016 1.022.366 35.071 1.057.436 4.494.754 23,53% 

2017 1.148.780 30.317 1.179.097 5.312.097 22,19% 

2018 1.135.636 38.447 1.174.083 5.716.894 20,54% 

2019 1.182.080 46.042 1.228.122 6.152.569 19,96% 

2020 1.923.759 42.326 1.966.086 8.141.736 24,15% 

 Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

 

 Perhitungan Capital Adequacy Ratio tahun 2016 : 
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 CAR = 
1.022.366+35.071

4.494.754
× 100% 

  = 
1.057.436

4.494.754
× 100% 

  = 23,53% 

  

 Perhitungan Capital Adequacy Ratio tahun 2017 : 

 CAR = 
1.148.780+30.317

5.312.097
× 100% 

  = 
1.179.097

5.312.097
× 100% 

  = 22,19% 

 Perhitungan Capital Adequacy Ratio tahun 2018 : 

 CAR = 
1.135.636+38.447

5.716.894
× 100% 

  = 
1.174.083

5.716.894
× 100% 

  = 20,54% 

 Perhitungan Capital Adequacy Ratio tahun 2019 : 

 CAR = 
1.182.080+46.042

6.152.569
× 100% 

  = 
1.228.122

6.152.569
× 100% 

  = 19,96% 

 Perhitungan Capital Adequacy Ratio tahun 2020 : 

 CAR = 
1.923.759+42.326

8.141.736
× 100% 

  = 
1.966.086

8.141.736
× 100% 

  = 24,15% 

 

 

Tabel 4.12 

Pemeringkatan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Tahun CAR (%) Peringkat Keterangan 

2016 23,53% 1 Sangat Sehat 

2017 22,19% 1 Sangat Sehat 
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2018 20,54% 1 Sangat Sehat 

2019 19,96% 1 Sangat Sehat 

2020 24,15% 1 Sangat Sehat 

  Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti. 

Grafik 4.5 

Peringkat Capital Adequacy Ratio 

 

  Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

Berdasarkan hasil perhitungan Capital Adequacy Ratio pada tahun 

2016 sebesar 23,53% menunjukkan PT Bank Mega Syariah berada pada 

predikat kategori Sangat Sehat karena dapat dilihat pada struktur modal bank 

pada tahun 2016 mengalami pertumbuhan dibanding tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2017-2019 mengalami penurunan nilai persentase CAR, di tahun 2017 

sebesar 22,19%, tahun 2018 sebesar 20,54%, dan pada tahun 2019 sebesar 

19,96%. Walaupun penurunan terjadi selama 3 tahun terakhir PT Bank Mega 

Syariah tetap memiliki tingkat kesehatan bank pada peringkat kategori yang 

sama yaitu Sangat Sehat. 

  Di Tahun 2020 pergerakan rasio Capital adequacy Ratio mengalami 

kenaikan yaitu menjadi 24,15% kenaikan ini terjadi karena adanya kenaikan 

1 1 1 1 1 

2016 2017 2018 2019 2020

Capital Adequacy Ratio 

Capital Adequacy Ratio
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jumlah modal yang ada. Hal ini dipastikan bahwa PT Bank Mega Syariah 

memiliki struktur permodalan yang efisien, dan memiliki modal yang kuat 

untuk mempertahankan kelangsungan usaha bank serta pemenuhan regulator 

yang telah ditetapkan sehingga tingkat kesehatan bank berada pada kategori 

Sangat Sehat. 

Tabel 4.13 

Rata-rata Perhitungan CAR 2016-2020 

Tahun CAR (%) 

2016 23,53% 

2017 22,19% 

2018 20,54% 

2019 19,96% 

2020 24,15% 

5 110,37% 

110,37% : 5 = 22,07% Sangat Sehat 

  Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti. 

Perhitungan rata-rata ROA dari tahun 2016-2020, menunjukkan hasil 

jumlah persentase ROA sebanyak 110,37% kemudian dibagi dengan jumlah 

tahun sebanyak 5 tahun dan didapati nilai rata-rata ROA sebesar 22,07% 

yang menunjukkan kategori tingkat kesehatan bank “Sangat Sehat”. 

Pada data asset 2019 PT Bank Mega Syariah mencatat total asset 

sebanyak Rp. 8 triliun dan mengalami pertumbuhan asset di tahun 2020 

mencapai Rp. 16 triliun. Pertumbuhan aset ini selalu dikaitkan dengan 

struktur modal perusahaan. Alasannya karena struktur modal merupakan 

sumber pendanaan untuk membiayai segala pertumbuhan aset perusahaan. 
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Data permodalan PT Bank Mega Syariah mencatat CAR di tahun 2020 

sebesar 24,15% dimana permodalan tersebut merupakan modal paling besar 

pada periode 2016-2020 sehingga kategori CAR berada pada posisi Sangat 

Sehat. 

Pertumbuhan asset merupakan cerminan perusahaan dalam 

keberhasilan kegiatan operasionalnya untuk menghasilkan laba dan 

ketersediaan dana internal perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Untuk mengukur tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan dapat digunakan rasio profitabilitas Return On Asset, 

ditahun 2020 nilai persentase ROA yang didapati senilai 1,74% dan 

menduduki kategori “Sangat Sehat”. Aset yang tumbuh mencapai Rp. 16 

triliun di tahun 2020 dan ROA yang meningkat menjadi 1,74% 

memperlihatkan bahwa data tersebut menunjukkan bahwa ketika 

pertumbuhan aset meningkat maka profitabilitasnya juga ikut meningkat. 

Sama halnya dengan NPF ditahun 2020 yang menduduki kategori tingkat 

kesehatan bank yaitu Sangat Sehat dengan nilai 1,69%, jika tingkat NPF 

mengalami penurunan maka berdampak pada meningkatnya pertumbuhan 

asset yang ada di tahun 2020. Hal ini dapat dikarenakan jika PT Bank Mega 

Syariah memiliki rasio pembiayaan bermasalah yang cukup rendah, maka 

bank tersebut tidak harus mengalokasikan dana yang cukup tinggi pula 

sebagai cadangan atas pembiayaan bermasalah tersebut. Sehingga 

kemampuan bank untuk menumbuhkan asetnya menjadi tidak terbatas.   
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E. Tingkat Kesehatan Bank PT Bank Mega Syariah Dilihat dari Faktor 

(Risk  

Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) 2016-2020. 

Berdasarkan Penilaian Kesehatan Bank Umum diatur dalam POJK 

Nomor 4/POJK 03/2016 yang merupakan peraturan konversi dari PBI Nomor 

13/1/PBI/2011 pasal 6 disebutkan penilaian tingkat kesehatan bank 

menggunakan pendekatan Risk Based Bank Rating yang diukur dengan 

cakupan penilaian terhadap faktor yaitu Profil Risiko (risk profile), Good 

Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earnings), dan Permodalan 

(capital). 

Tabel 4.14 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT Mega Syariah 2016. 

Tahun Komponen Rasio  
Rasio 

(%) 

    Peringkat   
Kriteria Komposit 

1 2 3 4 5 

2016 

Risk Profile 

NPF 
 3,30

%    √       Sehat 

  SEHAT 

(PK 2) 

 

 

               

FDR 
95,24

%      √     

Cukup 

Sehat 

GCG        √       Sehat 

Earning  ROA 2,63%  √         

Sangat 

Sehat 

Capital  CAR 

23,53

%  √        

Sangat 

Sehat 

 Nilai Komposit = 25  10  8 3   

21/25*100 = 84% 

“SEHAT” (PK 2) 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti. 
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Tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah di tahun 2016 berada pada 

komposit “Sehat” hal ini menunjukkan kondisi bank mampu menghadapi pengaruh 

buruk yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor lainnya. Berdasarkan 

5 peringkat pada rasio yang ada dapat disimpulkan pada perhitungan nilai komposit 

untuk rasio keuangan diperoleh jumlah komponen penilaian yang berjumlah 5 

komponen dikalikan dengan jumlah peringkat yaitu 5. Setiap komponen akan 

dihitung dengan memberikan checklist tiap-tiap komponen, kemudian akan diperoleh 

total dari nilai komposit yaitu 10 + 8 + 3 = 21. 

Hasil bobot yang ada nantinya diperoleh dari hasil pembagian dari total nilai 

komposit aktual terhadap total nilai komposit ideal dan dikalikan 100%. Hasil 

hitungan tersebut akan diperoleh bobot nilai komposit dari tingkat kesehatan bank PT 

Bank Mega Syariah di tahun 2016 sebesar 84% yang menunjukkan Peringkat 

Komposit 2 (PK 2) “SEHAT”. 

Tabel 4.15 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT Mega Syariah 2017. 

Tahun Komponen Rasio  
Rasio 

(%) 

    Peringkat   
Kriteria Komposit 

1 2 3 4 5 

2017 

Risk Profile 

NPF 
 2,95

%   

 

√       Sehat 

  SEHAT 

(PK 2) 

 

 

               

FDR 
 91,05

%      √     

Cukup 

Sehat 

GCG       

 

√       Sehat 

Earning  ROA 

 1,56

%  √         

Sangat 

Sehat 

Capital  CAR 

 22,19

%  √     

Sangat 

Sehat 
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 Nilai Komposit = 25 10 8  3     

21/25*100 = 84% 

“SEHAT” (PK 2)  

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti. 

Tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah di tahun 2017 masih berada 

pada komposit “Sehat”. Dalam hal ini PT Bank Mega Syariah masih dapat mampu 

menjaga stabilitas kesehatan bank, dengan demikian apabila terdapat kelemahan 

maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan. Berdasarkan 5 peringkat 

pada rasio yang ada dapat disimpulkan pada perhitungan nilai komposit untuk rasio 

keuangan diperoleh jumlah komponen penilaian yang berjumlah 5 komponen 

dikalikan dengan jumlah peringkat yaitu 5. Setiap komponen akan dihitung dengan 

memberikan checklist tiap-tiap komponen, kemudian akan diperoleh total dari nilai 

komposit yaitu 10 + 8 + 3 = 21. 

Bobot penilaian kesehatan bank diperoleh dari hasil pembagian dari total nilai 

komposit aktual terhadap total nilai komposit ideal dan dikalikan 100%. Diperoleh 

atas hitungan di tahun 2017 masih sebesar 84% yang menunjukkan masih pada posisi 

Peringkat Komposit (PK 2) “SEHAT”. 

Tabel 4.16 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT Mega Syariah 2018. 

Tahun Komponen Rasio  
Rasio 

(%) 

    Peringkat   
Kriteria Komposit 

1 2 3 4 5 

2018 

Risk Profile 

NPF 
 2,15

%   

 

√       Sehat 

 SEHAT 

(PK 2) 

 

 

 

               

FDR 
 90,88

%      √     

Cukup 

Sehat 

GCG       √         

Sangat 

Sehat 
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Earning  ROA 

 0,93

%   

 

   √     Sehat 

Capital  CAR 

 20,54

%   √     

Sangat 

Sehat 

 Nilai Komposit = 25 10 4 6     

20/25*100 = 80% 

“SEHAT” (PK 2)  

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti. 

Tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah di tahun 2018 masih berada 

pada komposit “Sehat”. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan hitungan yang masih 

tetap sama yaitu nilai komposit aktual yaitu 10 + 4 + 6 = 20 yang menghasilkan 

bobot atau nilai komposit yang diperoleh dari pembagian total komposit aktual 

terhadap total komposit ideal dan dikalikan 100% persentase peringkat komposit PT 

Bank Mega Syariah mempunyai nilai yang sama di tahun sebelumnya dengan nilai 

80% namun hasil penilaian rasio ROA dan GCG yang naik turun. Di Tahun 

sebelumnya GCG pada peringkat sehat, dan ROA di peringkat sangat sehat dan di 

tahun ini GCG pada peringkat sangat sehat dan ROA di peringkat sehat walaupun 

demikian secara keseluruhan tingkat kesehatan bank tetap pada predikat Peringkat 

Komposit (PK 2) “SEHAT”. 

Tabel 4.17 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT Mega Syariah 2019. 

Tahun Komponen Rasio  
Rasio 

(%) 

    Peringkat   
Kriteria Komposit 

1 2 3 4 5 

2019 
Risk Profile 

NPF 
 1,72

%  √         

Sangat 

Sehat 

SEHAT 

(PK 2) 

 

 

 

               

FDR 
 94,53

%      √     

Cukup 

Sehat 

GCG               Sehat 
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√ 

Earning  ROA 

 0,89

%      √     Sehat 

Capital  CAR 

19,96

%   √     

Sangat 

Sehat 

 Nilai Komposit = 25 10 4 6     

20/25*100 = 80% 

“SEHAT” (PK 2)  

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti. 

 

Tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah di tahun 2019 masih berada 

pada kondisi “Sehat”. Pada tahun 2016-2019 cenderung pada kondisi yang tetap 

atau tidak berubah. Hal ini menandakan selama periode 2016-2019 mencerminkan 

bahwa kondisi bank secara umum baik, hal ini berarti bank mampu menstabilkan 

kondisi tingkat kesehatan bank dan tidak mengalami penurunan. Perolehan hasil dari 

hitungan nilai komposit masih pada nilai 80% yang berarti masih pada predikat yang 

sama yaitu pada predikat Peringkat Komposit (PK 2) “SEHAT”. 

 

Tabel 4.18 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank PT Mega Syariah 2020. 

Tahun Komponen Rasio  
Rasio 

(%) 

    Peringkat   
Kriteria Komposit 

1 2 3 4 5 

2020 

Risk Profile 

NPF 
 1,69

%  √         

Sangat 

Sehat 

SANGAT 

SEHAT 

(PK 1)  

 

 

 

               

FDR 
 63,94

%  √        

Sangat 

Sehat 

GCG        

 

√       Sehat 

Earning  ROA 

 1,74

%  √         

Sangat 

Sehat 

Capital  CAR 24,15   √     Sangat 
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% Sehat 

 Nilai Komposit = 25  20 

 

4       

24/25*100 = 96% 

“SANGAT SEHAT” 

(PK 1)  

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti. 

Tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah di tahun 2020 naik pada 

komposit “Sangat Sehat”. Berdasarkan hasil hitung hampir semua rasio 

memperoleh peringkat 1, dibuktikan dengan perhitungan rasio NPF sebesar 1,69%, 

FDR sebesar 63,94%, ROA sebesar 1,74%, dan CAR 24,15% yang sama-sama 

memperoleh peringkat 1 atau sangat sehat. Kesimpulannya pada tahun 2020 

merupakan tahun paling baik pada periode 2016-2020, PT Bank Mega Syariah di 

tahun 2020 dapat dikatakan menggambarkan kondisi bank yang secara umum sangat 

baik atau sangat sehat. Karena mampu menanggulangi tingkat permasalah 

pembiayaan yang dihadapi oleh bank setiap tahunnya serta dapat mengontrol tingkat 

permasalahan yang timbul akibat pembiayaan yang diberikan pihak ketiga yang 

sempat mengalami penurunan pada tahun 2016-2019. 

Berdasarkan hasil hitungan pada tahun 2020 memperoleh total dari nilai 

komposit aktual yaitu 20 + 4 = 24 dan hasil tersebut akan menghasilkan bobot atau 

nilai komposit yang diperoleh dari pembagian total komposit aktual terhadap total 

komposit ideal dan dikalikan 100%. Hasil yang didapatkan sebesar 96% berdasarkan 

kriteria penilaian tingkat kesehatan bank dari 86-100% hasil 96% berada pada 

kategori sangat baik yang secara keseluruhan dinyatakan dengan predikat Peringkat 

Komposit (PK 1) “SANGAT SEHAT”.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kesehatan bank pada PT Bank 

Mega Syariah pada periode 2016-2020 dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Risk Profile yang meliputi Non 

Performing Financing dan Financing to Deposit Ratio. Nilai rasio NPF di 

tahun 2016 menunjukkan rasio (%) sebesar 3,30%, tahun 2017 sebesar 

2,95%, tahun 2018 sebesar 2,15%, tahun 2019 1,72%, dan di tahun 2020 

sebesar 1,69%. Diketahui di tahun 2016-2018 NPF berada pada kategori 

sehat sedangkan di tahun 2019-2020 posisi tingkat kesehatan bank naik 

menjadi kategori sangat sehat. Nilai rasio FDR di tahun 2016 

menunjukkan rasio (%) sebesar 95,24%, tahun 2017 sebesar 91,05%, 

tahun 2018 sebesar 90,05%, tahun 2019 sebesar 94,53%, dan di tahun 

2020 sebesar 63,94%. Diketahui di tahun 2016-2019 FDR berada pada 

kategori cukup sehat sedangkan di tahun 2020 posisi tingkat kesehatan 

bank naik menjadi kategori sangat sehat. 

2. Tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Good Corporate Governance 

di tahun 2016-2017 berada pada posisi kategori sehat. Sedangkan pada 

tahun 2018 GCG naik menjadi kategori sangat sehat, kemudian pada 
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tahun 2019-2020 tingkat kesehatan bank mengalami penurunan menjadi 

kategori sehat. 

3. Tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah dilihat dari faktor 

Earning (Rentabilitas) yaitu Return On Asset. Nilai ROA di tahun 2016 

sebesar 2,63%, tahun 2017 sebesar 1,56%, tahun 2018 sebesar 0,93%, 

tahun 2019 sebesar 0,89%, dan di tahun 2020 sebesar 1,74%. Diketahui di 

tahun 2016-2017 berada pada kategori sangat sehat sedangkan di tahun 

2018-2019 menurun menjadi kategori  cukup sehat dan kemudian naik 

kembali menjadi kategori sangat sehat di tahun 2020. 

4. Tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah dilihat dari faktor Capital 

yaitu CAR Capital Adequacy Ratio. Nilai CAR di tahun 2016 sebesar 

23,53%, tahun 2017 sebesar 22,19%, tahun 2018 sebesar 20,54%, tahun 

2019 sebesar 19,96%, dan di tahun 2020 sebesar 24,15%. Diketahui dari 

tahun 2016-2020 tingkat kesehatan bank PT Bank Mega Syariah 

menduduki posisi kategori sangat sehat selama periode 2016-2020. 

Dengan demikian dapat disimpulkan tingkat kesehatan bank PT Bank 

Mega Syariah pada periode 2016-2019 berada pada posisi Peringkat 

Komposit (PK 2) “SEHAT”. Sedangkan pada tahun 2020 merupakan tahun 

paling baik atau dalam keadaan paling sehat yang berada pada posisi 

Peringkat Komposit (PK 1) “SANGAT SEHAT”.  

B. Saran 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan terutama 

tentang tingkat kesehatan bank adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Calon Nasabah 

Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan dalam 

memilih bank, tentunya dalam menyimpan dana atau melakukan 

pembiayaan. Dari hasil penelitian diatas PT Bank Mega Syariah 

termasuk bank yang mampu menangani jika ada kerugian. Nasabah 

dapat bekerja sama dan bisa mempercayai PT Bank Mega Syariah. 

 

2. Bagi Pihak Bank 

Bagi pihak bank PT Bank Mega Syariah penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi tolak ukur untuk melihat keadaan perusahaan dengan 

beberapa rasio keuangan dengan kategori sangat sehat agar dapat 

mempertahankan kesehatan bank. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan cakupan 

penelitian dengan menggunakan indikator rasio lainnya, serta menambah 

periode yang digunakan agar memperoleh perhitungan yang menyeluruh 

dan akurat. 
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